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“Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan menyembah selain Dia
dan hendaklah kamu berbuat baik pada ibu bapakmu dengan sebaik-baiknya. jika
salah seorang di antara keduanya atau Kedua-duanya sampai berumur lanjut dalam
pemeliharaanmu, Maka sekali-kali janganlah kamu mengatakan kepada keduanya
Perkataan "ah" dan janganlahkamu membentak mereka dan ucapkanlah kepada
mereka Perkataan yang mulia. Mengucapkan kata Ah kepada orang tua tidak
dibolehkan oleh agama apalagi mengucapkan kata-kata atau memperlakukan mereka
dengan lebih kasar daripada itu.” (O.S Al-Israa’ ayat 23).
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ABSTRAK

Jubriah Paengko, (150301051), judul skripsi “Nilai-nilaiPendidikan Anak
Dalam Al-Qur’an Surah Maryam Ayat 12-15 Kajian Tafsir Al-Misbah”. Skripsi
program studi pendidikan agama Islam fakultas ilmu tarbiyah dan keguruan 1AIN
ambon, pembimbing (1) Dr. Moh. Rahanjamtel, M. Th. I, pembimbing (2) Hayati
Nufus, M.A.Pd.

Skripsi ini berkenaan dengan pendidikan anak dalam al-Qur’an surah Maryam
ayat 12 sampai 15! Tujuan penelitian yaitu: untuk menegtahui Pendidikan Anak
Dalam Al-Qur’an Surah Maryam Ayat 12 sampai 15. Penelitian ini adalah
kepustakaan (library Research) dengan cara mencari, mengumpulkan, membaca
buku-buku, dan menganalisis makna QS. Maryam ayat 12 sampai 15, dengan
menggunakan kitab tafsir Al-Misbah. Serta lebih memfokuskan kepada Pendidikan
Anak dan Nilai-nilai pendidikan anak. Adapun jenis penelitian dalam penulisan
skripsi ini adalah kualitatif.

Hasil penelitian menunjukan bahwa Nilai-nilai Pendidikan Anak yang
terdapat pada surah Maryam ayat 12 sampai 15 yaitu: (1) Keimanan, yang terdapat
dalam ayat 12. (2) Ketagwaan, yang terdapat dalam ayat 13. (3) Memiliki budi
pekerti terdapat dalam ayat 14. (4) Bersyukur, yang terdapat pula dalam ayat 15.
Sedangkan MetodeNilai-nilai yang terkandung di dalam yaitu: (1) Tegas. (2) Rahmat.
(3) Cerdas atau ilmu yang terus-menerus. (4) Cinta atau kasih sayang. (5) Tagwa atau
menyukai ibadah. (6) Kelembutan. (7) Tidak sombong. (8) berbakti kepada ibu dan
bapak. (9) Rendah hati.

Kata Kunci: Pendidikan Anak QS. Maryam: [19] : 12-15.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan pada dasarnya diselenggarakan dalam rangka membebaskan
manusia dari berbagai persoalan hidup yang melingkupinya. Pendidikan merupakan
salah satu upaya untuk mengembalikan fungsi manusia menjadi manusia agar
terhindar dari berbagai bentuk penindasan, kebodohan sampai kepada ketertinggalan.®

Pendidikan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah proses pengubahan
sikap dan tingka laku seseorang atau kelompok orang dalam usaha mendewasakan
manusia melalui upaya pengajaran dan pelatihan, proses, cara, dan perbuatan
mendidik.? Pendidikan merupakan usaha sadar yang dilakukan orang dewasa kepada
mereka yang dianggap belum dewasa. Pendidikan adalah transformasi ilmu
pengetahuan, budaya, sekalus nilai-nilai yang berkembang pada suatu generasi agar
dapat ditransformasi kepada generasi berikutnya. Akan tetapi menurut bentuknya
pendidikan dibedakan dalam tiga kategori. Pendidikan sebagai suatu proses belajar
mengajar,pendidikan  sebagai suatu kajian ilmiahdan pendidikan sebagai

suatulembagapendidikan.®

'Firdaus M. Yunus, PendidikanBerbasisRealitasSosial; Paulo Freiredan YB Mangunwijaya,
(Cet. 11; Jogjakarta: LogungPustaka, 2005), him, 1.

“Tim Redaksi, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Cet. I1I; Jakarta: PT.Gramedia Pustaka, 2012),
him. 326.

%Jasa Ungguh Muliawan, llmu Pendidikan Islam; Studi Kasus Terhadap Struktur limu,
Kurikulum, Metodologi dan Kelembagaan Pendidikan Islam, (Cet. I; Jakarta: PT.Raja Grafindo
Persada, 2015), him. 13.
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Pendidikan pada hakikatnya adalah proses pematangan kualitas hidup.
Melalui proses tersebut diharapkan manusia dapat memahami apa arti dan hakikat
hidup, serta untuk apa dan bagaimana menjalani tugas hidup dan kehidupan seara
benar. Karena itulah fokus pendidikan diarahkan pada pembentukan kepribadian
unggul dengan menitikberatkan pada proses pematangan kualitas logika, hati, akhlak,
dan keimanan. Puncak pendidikan adalah tercapainya titik kesempurnaan kualitas
hidup. Sebagai suatu proses, pendidikan dimaknai sebagai semua tindakan yang
mepunyai efek pada perubahan watak, kepribadian, pemikiran, dan perilaku.
Pendidikan harus mampu menyatukan sikap, pemikiran, perilaku, hati nurani, dan
keimanan menjadi satu kesatuan yang utuh.*

Pemdidikna anak merupakan masalah yang amat penting untuk di lindungi,
diayomi, dikembangkan, diarahkan, dan sebagainya. Kehadiran seorang anak dalam
keluarga merupakan suatu kebahagiaan tersendiri dan memunculkan berbagai
perasaan psikologis. Begitu berharganya kehadiran anak dalam pandangan Allah
SWT. Yang disamakan dengan perhiasan, dianggap sebagai penyejuk hati.

Namun di sisi lain, dalam kehidupan masyarakat di temukan masalah-masalah
yang berkaitan dengan pendidikan anak. Salah satunya masalah yang ditemukan di
Kota Ambon yaitu banyak anak-anak yang terpengaruh pada zaman kekinian seperti
Hp. Mereka lebih tertarik dengan dunia maya, mengikuti gaya tren, seperti gaya

rambut, penampilan, cara berbicara, dan cara berinteraksi kepada sesama. Ada dua

*DedyMulyasana, PendidikanBermutudanBerdayaSaing, (Cet. i, Bandung:
PT.RemajaRosdakarya, 2015), him. 2.
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masalah yang terdapat dalam QS. Maryam ayat 12-15 yaitu masalah yang berkaitan
dengan fisik dan non fisik. Masalah fisik yaitu seperti: gaya rambut dan penambilan.
Sedangkan non fisik seperti: cara berbicara, dan berinteraksi dengan sesama. Jika
anak dibiarkan mengikuti gaya tersebut, maka dapat merusak keimanan dan akhlak
mereka. Berdasarkan hal tersebut, anak-anak kekinian memiliki tingkah laku yang
kurang membaik, disebabkan adanya teknologi yang modern, sebagian besar anak-
anak saat ini terfokus dengan media yang berupa hp, sehimgga anak kekinian tidak
terfokus dengan perintah-perintah dan larangan-laranag dalam ajaran Islam.
Melainkan dengan mengukuti gaya tren yang tersebar di media hp, dengan begitu
dapat mengakibatkan rendahnya sikap dan tingkah laku anak. Jika seorang anak
meiliki keimanan dan akhlak yang baik saat ia melakukan kesalahan dengan
sendirinya ia menyadari bahwa yang dilakukan itu adalah salah. Maka, anak perlu
didikan dari kedua orang tua seabagi pendiidkan awal yang diterima oleh sang anak.

Sebagai orang tua, harus lebih memperhatikan anak dikala usia 6-9 tahun dan
orang tua harus mendidik anaknya dengan didikan yang baik dan benar, agar anak
tidak mudah terpengaruh dengan dunia kekinian. Anak dididik dengan keras jika anak
tersebut telah berusia 7 tahun, mengajari mereka untuk beribadah seperti sholat,
berpuasa, berakhlak baik, saling menghargai sesama, dan sebagainya.

Berdasarkan deskripsi di atas, maka penulis lebih mendalam permasalah-
permasalahan tersebut di dalam bentuk tulisan skripsi dengan judul: Pendidikan

Anak Dalam Al-Qur’an Surah Maryam Ayat 12-15. Peniliti memilih denagan
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tafsir al-Misbah sebagai rujukan utama, karena menurut peneliti, bahwa tafsir
tersebut lebih tepat untuk menkaji judul penelitian tersebut.
B. Rumusan dan Batasan Masalah
1. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka rumusan
masalahnya adalah sebagai berikut:
a. Apa saja nilai-nilai pendidikan anak menurut surah Maryam ayat 12-15?
b. Bagaimanametode pendidikan anak berdasarkan nilai-nilai pada surah
Maryam ayat 12-15?
2. Batasan Masalah
Untuk memudahkan penelitian membahas masalah ini, maka peneliti hanya
memfokuskan penelitiannya hanya pada masalah-masalah yang terdapat pada nilai-
nilai pendidikan anak sebagaimana yang tertera di dalam surah Maryam ayat 12
sampai 15 saja.
C. Tujuan Penelitian
Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini, yaitu:
1. Untuk mengetahui Apa saja nilai-nilai pendidikan anak menurut surat
Maryam ayat 12-15?
2. Untuk mengetahui Bagaimana membentuk metode pendidikan anak

berdasarkan surah Maryam ayat 12-15?

14



D. Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini dapat dikemukakan menjadi dua sisi:
1. Manfaat teoritis
Secara teoritis diharapkan penelitian ini menambah khanazah keilmuan
tentang pendidikan anak.
2. Manfaat praktis
Dengan adanya penelitian ini, dijadikan rujukan bagi pembaca untuk
meningkatkan kualitas pendidikan anak, maka:
a. Bagi pembaca, agar dapat meningkatkan kualitas anak menurut al-Quran.
b. Bagi peneliti, agar dapat meningkatkan kualitas pemahaman yang lebih
koperatif terhadap pendidikan anak dalam al-Qur’an surah Maryam ayat
12-15
E. Penjelasan Istilah
Untuk menghindari adanya kesalahan dalam penafsiran judul yang dikaji, maka
penulis menjelaskan terlebih dahulu kata kunci yang terdapat dalam pembahasan ini,
sekaligus penggunaan yaitu:
Pertama Anakadalah karunia yang diberikan Allah kepda Manusia melalui
keturunan manusia yang masih kecil.
Kedua Pendidikan Anak adalah suatu upaya pembinaan kepada anak melalui
pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dana

perkembangan jasmani dan rohani. Pendidikan anak juga merupakan bimbingan oleh
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orang tua atau guru agar terbentuknya kedewasaan, baik emosi, mental, dan cara
berfikir, melalui dari anak fase bayi hingga menjelang pubertas.

Ketiga surah Maryam yaitu surah Makiyyah, 98 atau 99 ayat kecuali ayat 58
dan 71, Madaniyyah turun sesudah surah Fatir. Surah ini diturunkan di Mekah dengan
tuntunan akidah, dan kekuasaan Allah.

F. Kajian Pustaka
1. Kerangka Teorli

a. Anak

Anak dalam bahasa Inggris disebut chilid. Dalam kamus lengkap psikologi
karangan J.P. Chaplin, anak atau kanak-kanak adalah seseorang anak yang belum
mencapai tingkat kedewasaan bergantung pada sifat referensinya, istilah tersebut bisa
berarti seseorang individu diantara kanak-kanak (masa pertumbuhan, masa kecil, dan
masa puberitas).

b. Pendidikan Anak

Pendidikan anak bermakna semata-mata untuk dapat menyekolahkan anak di
sekolah untuk menimbah ilmu pengetahuan, anak akan tumbuh dan berkembang
dengan baik jika memperoleh pendidikan paripurna agar kelak menja di manusia
yang berguna bagi Masyarakat, Bangsa, Negara, dan Agama.

c. Surah Maryam

Surah Maryam adalah surah Makkiyyah, 98 atau 99 ayat kecuali ayat 58 dan
71, Madaniyyah turun sesudah surah fatir. Surah ini diturunkan di Mekah, dengan

tuntunan akidah, kekuasaan mutlak dan kekuasaan Allah. Keistimewaan isi surah
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Maryam yang terutama ialah kisah kelahiran dua orang Nabi Allah Yahya dan Isa al-

Masih yang ajaib menunjukkan kemahakuasaan Allah.

Sayyid Quthub menilai surat ini berkisar uraiannya pada tauhid dan kemahasu
cian Allah dari anak dan sekutu, serta mencakup pula keniscayaan hari kebangkitan
sebagaimana halnya kebanyakan surat-surat Makiyyah. Kisah-kisah yang merupakan
dua pertiga dari isi surat ini yang menjelaskan kisaran uraian itu, dan yang
kesemuanya bertujuan membuktikan keesaan Allah SWT. Dan keniscayaan hari
kebangkitan, dan dari sini pula sehingga dari celah raiannya ditemukan pemaparan
peristiwa-peristiwa di hari kiamat dan penolakan kaum musyrikin terhadap hakikat
tersebut.

2. Kajian Terdahulu

Kajian pustaka ini terdiri atas penelitian terdahulu yang relevan dengan
penulisan skripsi sebagai bahan perbandingan, penulis akan mengkaji beberapa
penelitian terdahulu untuk menghindari kesamaan obyek dalam penelitian. Dalam
penelitian ini penelitian tidak menemukan penelitian yang sama dengan judul
penelitian ini, hanya saja penelitian menemukan data yang berhubungan dengan judul
penelitian ini. Penelitian tesebut diantaranya adalah sebagai berikut:

1. Sarina menyatakan dalam penelitian yang berjudul “konsep pendidikan anak
dalam Al-Qur’an surah Lugman ayat 13-19 (Telaah Pemikiran Quraish Shihab
dalam Tafsir Al-Misbah)”. Hasil penelitiannya yaitu nilai-nilai yang terkandung
dalam surah Lugman ayat 13-19 menurut pemikiran QuraishShihab yang

mencakup 3 aspek vyaitu: 1). Pendidikan tauhid (keimanan), 2). Pendidikan
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akhlak, 3). Pendidikan ibadah.® Sedangkan peneliti sekarang lebih memfokuskan
tentang pendidikan anak yang terkandung dalam Qur’an surah Maryam ayat 12-
15.

2. Ice, “Konsep mendidikan Anak dalam Al-Qur’an (suatu kajian tafsir Tahlili QS.
Lugman/ 31 ayat 12-19)”. Pada skripsi ini membahas tentang nilai-nilai yang
terkandung dalam surah Lugman ayat 12-19 tentang mendidik anak adalah
meliputi 3 aspek yaitu: 1). Akidah, 2). Ibadah, 3). dan akhlak.® Sedangkan peneliti
sekarang terfokus pada pendidikan anak dalam al-Qur’an surah Maryam ayat 12-
15.

G. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian adalah penelitian kepustakaan (Library Research), yaitu
membaca dan mengelola semua data dan informasi yang dibutuhkan berasal dari
berbagai literatur buku yang berkaitan dengan masalah yang dibahas. Penilitian ini
menganalisis pendidikan anak dalam Al-Qur’an yang terdapat dalam QS. Maryam

ayat 12 sampai 15 dengan menggunakan tafsir Al-Misbah.

*Sarina, Konsep Pendidikan Anak dalam Al-Qur’an Kajian Tafsir Surat Lugman Ayat 13-19,
(Telaah Pemikiran QuraishShihab dalam Tafsir Al-Misbah). (Jurusan Pendidikan Aagama Islam,
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Alaiddin Makasar, Tahun 2017).

®| Ce, Konsep Pendidikan Anak dalam Al-Qur’an (Suatu KajianTafsir Tahlili OS. Lugman Ayat
12-19). (Jurusan Theologi Islam, Fakultas Ushuluddin, Filsafat dan Politik UIN Alauddin Makasar,
Tahun 2013).
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2. Teknik Pengumpulan Data

Dalam rangka penulisan ini, tentu saja membutuhkan data yang erat kaitannya
dengan permasalahan yang akan dibahas. Data dikumpulkan dengan mengunakan
metode Library Research (penelitian kepustakaan).

Penelitian kepustakaan adalah penelitian yang dilakukan dengan mengutip
beberapa sumber dan mempelajari teori-teori para ahli serta buku yang berkaitan
dengan obyek yang akan diteliti.” Data yang digunakan dari kepustakaan diambil dari
literatur yang telah diakui kualitasnya. Untuk memperoleh data-data tersebut
digunakan beberapa teknik pengutipan, yaitu:

a. Kutipan langsung, yaitu penulis mengutip suatu data yang ada hubungannya
dengan pembahasan secara utuh tanpa mengubah sedikitpun redaksi
kalimatnya.

b. kutipan tak langsung, yaitu penulis mengutip suatu data yang berkaitan erat
dengan permasalahan dari literatur yang tersedia hanya dalam bentuk inti
sarinya, dengan maksud utama yang dikandungnya.

3. Teknik Analisis Data

Penelitian ini sifatnya kepustakaan murni, maka metode pengolahan data yang
akan diterapkan adalah analisis isi. Di mana analisis isi yang dimaksud adalah sebuah
teknik yang digunakan untuk menganalisis dan memahami teks.® Adapun analisis

makna QS. Maryam ayat 12-15 digunakan metode penafsiran tahlili. Di mana tafsir

M. Natsir, MetodePenelitian, (Cet. IV; Jakarta: Galia Indonesia, 1988), him. 112.
SWikipedia. https:/id.wikipedia.org/wiki/teknikpenelitiananalisisisi. Diakses diakses pada
tanggal 24Januari 2019 pukul 11:30 Wit.
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tahlili adalah ilmu tafsir yang menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an secara berurutan.’

Sistem analisis data tersebut akan digunakan dalam pengolahan data untuk penulisan

sehingga memudahkan penulis merampungkan penulisan dan memudahkan

menjawab permasalah-permasalah yang diangkat secara komprehensip sesuai dengan
keakuratan data yang diperoleh baik lewat penelitian pustaka.'

H. Sistematika Pembahasan

Sistematika penulisan skripsi merupakan suatu cara menyusun dan mengolah
hasil penelitian dari data serta bahan-bahan yang disusun menurut susunan tertentu,
sehingga menghasilkan kerangka skripsi yang sistematis dan mudah dipahami.

Penelitian ini akan diuraikan dalam lima bab yaitu:

BAB I. Pendahuluan yang memuat latar belakang, rumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, penjelasan istilah, kajian pustaka,
metodologi penelitian, dan sistematika penulisan.

BAB II: Kajian teoritis yang memuat pendidikan, pengertian pendidikan, dasar
pendidikan, pendidikan anak, pengertian pendidikan anak, pokok-pokok
pendidikan anak, mendidik anak, dan anak menurut al-Qur’an.

BAB IlI: Identifikasi ayat yang memuat gambaran umum tafsir Al-Misbah, teks ayat
dan terjemahannya, arti mufrodat, dan Munasabah Ayat QS. Maryam Ayat

12 sampai 15.

%Sudarto, Metode Penelitian Filsafat, (Cet. Il; Jakarta: Grafindo Persada, 1997), him. 58.
M. Natsir, MetodePenelitian, him. 112.
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BAB IV: Adalah BAB yang berdasarkannilai-nilai yang terdapatdalam surah Maryam
ayat 12-15, danmetodependidikananakberdasarkannilai yang terdapatdalam
surah Maryam ayat 12-15.

BAB V: BAB terakhir merupakan bab penutup bagi pembahasan skripsi ini yang

memuat uraian tentang kesimpulan, dan saran-saran yang terkait dengan penelitian

yang dilakukan dari hasil penelitian.
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BAB Il1

IDENTIFIKASI QS. MARYAM [ 19] : 12-15

A. Biografi Muhammad Quraish Shihab al-Misbah

1. Riwayat Hidup Muhammad Quraish Shihab
Muhammad Quraish Shihab, lahir di Rappang, Sulawesi Selatan, pada 16 februari
1944. Setelah menyelesaikan pendidikan dasarnya du Ujung Pandang, dia
melanjutkan pendidikan menengahnya di Mmalang, sambil nyantri di pondok
pasantren Darul Hadits Al-Fagihiyyah. Pakar Tafsir ini meraih gelar M.A. untuk
spesialissasi bidang Tafsir al-Qur’an di universitas Al-Azhar Kairo, Mesir pada 19609.
Pada 1982 meraih gelar doktor dibidang ilmu-ilmu al-Qur’an dengan yudisusium cum
laude disertai penghargaan tingkat pertama di universitas yang sama.
Sekembalinya ke Ujung Pandang, Quraish Shihab dipercayakan untuk menjadi rektor
IAIN Syarif Hidayatullah Jakarta pada 1992 sampai 1998. Kiprahnya tak terbatas
dilapangan akademis. Beliau menjabat sebagai ketua majelis ulama indonesia (Pusat),
1985 sampai 1998; anggota MPR-RI 1982 sampai 1987 dan 1987 sampai 2002; dan
pada 1998, dipercaya menjadi Mentri Agama RI. Beliau juga dikenal sebagai penulis
yang sangat produktif. Lebih dari 20 bukutelah lahir dari tangannya. Diantaranya
yang paling legendaris adalah “membumikan "al-Qur’an (Mizan, 1994), lentera hati
(Mizan 1994), wawasan al-Qur’an (Mizan 1996), dan Tafsir al-Misbah (15 jilid,
lentera hati 2003). Sosoknya juga sering tampil di berbagai media untuk memberikan

siraman rohani dan intelektual. Aktifitas utamanya sekarang adalah
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Dosen (Guru besar) Paska Sarjana Universitas Islam Negeri (UIN) Jakarta dan
Direktur Pusat Studi Al-Qur’an (PSQ) Jakarta.>®
2. Karya-karya M. Quraish Shihab
Nama M Quraish Shihab tak lagi asing dalam kajian keislaman di Indonesia, terutama
dalam kajian tafsir. Beliau merupakan cendekiauan Muslim yang aktifdalam hal tulis
menulis, tak heran bila Quraish Shihab memiliki banyak karya tulis. Berikut
merupakan beberapa karyanya anatara lain:
a. Membumikan Al-Qur’an
b. Wawasan Al-Qur’an
c. Mukjijat Al-Qur’an
d. Hidangan llahi Ayat-ayat Tahlil
e. Tafsir Al-Qur’an Al-Karim, Tafsir Atas Surat-surat Pendek Berdasarkan
Urutan-turunnya Wahyu.
f. Yang Tersembunyi
g. Menyingkap Tabir llahi Asma Ulhusnah Dalam Perspektif Al-Qur’an
h. Tafsir Al-Misbah; Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an
i. Lentera Hati
J. Fatwa-fatwa M. Quraish Shihab Seputar Tafsir Al-Qur’an
k. Fatwa-fatwa M. Quraish Shihab Seputar Ibadah Muamalah

|. Fatwa-fatwa M. Quraish Shihab Seputar Muamalah

2\, Quraish Shihab, Menabur Pesan llahi; Al-Qur’an dan Dinamika Kehidupan Masyarakat, (Cet. 1l;
Jakarta: Lentera Hati, 2006), him.
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m. Tafsir Al-Manar, Keistimewaan dan Kelemahannya

n. Menabur Pesan llahi: Al-Qur’an dan Dinamika Kehidupan Masyarakat

0. Perempuan dan Lain-lain.>
B. Teks dan Terjemahan
Surah Maryam terdiri dari 98 ayat. Keseluruhan ayatnya turun sebelum Nabi
Muhammad Saw, berhijrah kemadinah. Nabi Muhammad Saw, menamai surah ini
dengan surat Maryam karena pada surat ini diuraikan dengan cukup panjang Kisah
Maryam (M. Quraish Shihab).
Selain kisah Maryam surat ini juga menguraikan kisah-kisah lain seperti kisah
Zakariyah, lIsa, Yahya, lbrahim, Ishaq, Musa, Harun, Ismail, dan Idris. Sebagaimana

juga telah terinci surat yang sebelumnya yakni surat al-Kahfi.>
g”»vg:mo}bi@uy Lo @uu;jwu.uo;)
Liﬁjfjm.uj.u.ljui;\)t}“ @V_L.«jw(’yw\b(‘yj&.JJ

3 i\\

A ,f -5
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Terjemahan:

“Hai Yahya ambillah al-Kitab (taurat) itu dengan sngguh-sungguh. Dan
kami berikan kepadanya hikmah selagi ia masih kanak-kanak, dan rasa
belas kasihan yang mendalam dari sisi kami dan kesucian (dan dosa).
Dan ia adalah seorang yang bertakwa, dan seorang yang berbakti kepada

*Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, hlm.
M. Quraish Shihab, Al-Lubab; Makna Tujuan dan Pelajaran dari Surah-Surah Al-Qur’an, (Cet. I;
Tangerang: Lentera Hati, 2012), him.
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keda orang tuanya, dan bukanlah ia orang yang sombong lagi durhaka.
Kesejahtraan atas dirinya pada hari ia dilahirkan dan pada hari ia

meninggal dan pada hari ia dibangkitkan hidp kembali”. (QS. Maryam:
12-15).

C. Arti Mufrodat

_&3<= Wahai Yahya

RES = ambilah atau pelajarilah

Cuica]l  =Kitab itu (Taurat)

;o;.n_s = dengan kekuatan hati atau sungguh-sungguh
preve] = dan kami telah memberinya
© s

ey = hikmah (ilmu pemahaman Taurat)

Lflw = ketika dia masih kanak-kanak (usia tiga tahun)

5> = dan rasa sayang (terhadap sesama)
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z

gles

= dari

= sisi kami

= dan kesucian (dari dosa)

= dan dia adalah

= orang yang takwa

= dan orang yang berbakti

= kepada kedua orang tuanya

= dan tidaklah

= dia menjadi

= orang yang sombong
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Cas = durhaka (tidak taat pada Allah dan orang tua)

(U;j = dan keselamatan (semoga melimpah)
e = atasnya

o3 = pada hari

Iy = dia dilahirkan

£33 = dan pada hari

u).i.s = dia meninggal dunia

329 = dan pada hari

Ealy = dia dibangkitkan
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G = dalam (kondisi hidup).*®

D. Tafsir QS. Maryam Ayat 12 sampai 15

1) Ayat 12

Terjemahan:

“Hai Yahya, ambillah Al-kitab (Taurat) itu dengan sungguh-sungguh. dan
Kami berikan kepadanya hikmah selagi ia masih kanak-kanak. ”

Anak yang dijanjikan Allah kepada Nabi Zakariyya as. Dan istrinya, yakni Yahya as.
Pun lahir. Dia tumbuh dan berkembang hingga menjadi remaja lalu Allah berfirman
kepadanya: “Hai Yahya, ambillah Al-kitab yakni Taurat itu, dengan sungguh-
sungguh. Yakni pahami maksdnya dan laksanakan tuntunannya. Dan kami berikan
kepadanya hukum, yakni pemahaman tentang kandungan Taurat, selagi ia masih
kanak-kanak.>®

2) Ayat 13

% Ahmad Hatta, Tafsir Or’an Per Kata; Dilengkapi dengan Asbab n N z | dan Terjemahan, (Cet. |;
Jakarta: Magfirah Pustaka, 2009), him. 306.

*Muhammad Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah; Pesan, kesan, dan Keserasian Al-Qr’an, (Cet. I;
Jakarta: Perpstakaan Umu m Islam Iman Jama’, 2009), hlm 417.
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Terjemahan:

“dan rasa belas kasihan yang mendalam dari sisi Kami dan kesucian (dan
dosa). dan ia adalah seorang yang bertakwa”.

Dan kami anugerahkan juga kepadanya rasa belas kasihan yang mendalam terhadap
seluruh makhluk, anugerah yang bersmber dari sisi kami dan juga kami
menganugerahkan kepadanya kesucian dari dosa atau pengembangan kepribadian
sehingga menjadi matang dan sempurna tanpa cacat. Dan dia adalah seorang yang
bertakwa , yakni yang benar-benar melaksanakan perintah-perintah Allah dan
menjauhi larangan-laramngan-Nya.>’

3) Ayat 14

5o P a1 el @ -
Pl a5 s Cas

terjemahan:

“dan seorang yang berbakti kepada kedua orang tuanya, dan bukanlah ia
orang yang sombong lagi durhaka”.

Dan bukti kepada kedua orang tuanya, dan bukanlah dia orang yang sombong
pendurhaka terhadap siapapun.

4) Ayat 15

-

£ SR\

3 1 e a el Lo o
BT ET R AL

*’Muhammad Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah; Pesan, kesan, dan Keserasian Al-Qur’an, him 418.
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Terjemahan:

“Kesejahteraan atas dirinya pada hari ia dilahirkan dan pada hari ia
meninggal dan pada hari ia dibangkitkan hidup kembali”.

Salamun, yakni keselamatan besar dan kesejahtraan sempurna, atas dirinya serta
keterhindaran dari segala bencana dan aib serta kekurangan pada hari ia dilahirkan,
dan pada hari dia wafat dan pada hari dia dibangkitkan hidup kembali di padang
Mashsyar nanti.®

E. Munasabah Ayat

Secarah harfiah, kata Munasabah berarti berhubungan, pertalian, persesuaian,
kecocokan, dan kepantasan. Kata al-Munasabah adalah sinomi (muradif) dengan kata
al-mugarabah dan al-misyakalah, yang masing-masing berarti berdekatan dan
persamaan. Di antara contoh kata al-munasabah dalam konteks pengertian ini ialah
munasabah ilat hukum (alasan logis) dalam teori al-giyas (analogi), yaitu sifat yang
berdekatan ata memiliki persamaan dalam penetapan hukum.

Adapun yang dimaksud dengan munasabah dalam terminologi ahli-ahli ilmu
al-Qur’an sesuai dengan pengertian harfiahnya di atas ialah segi-segi hubungan atau
persesuaian al-Qur’an antara bagian demi bagian dalam berbagai bentuknya. Yang
dimaksud dengan segi hubungan atau persesuaian ialah semua pertalian yang merujuk
kepada makna-makna yang mempertalikan satu bagian dengan bagian yang lain.

Sedangkan yang dimaksud dengan bagian demi bagian ialah semisal antara kata atau

*¥Muhammad Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah; Pesan, kesan, dan Keserasian Al-Qur’an, him 418.
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kalimat dengan kata ata kalimat, antara ayat dengan ayat, antara awal surah dengan
akhir surah, antara surah yang satu dengan surah yang lain, dan begitulah seterusnya
hingga benar-benar tergambar bahwa al-Qur’an itu merupakan saut kesatuan yang
utuh dan menyeluruh.>®
Menuurt Ibnu al-u-Arabi, mnasabah adalah keterikatan ayat-ayat al-Qur’an
sehingga seolah-olah merupakan suat ungkapan yang mempunyai satu kesatuan
makna dan keteraturan redaksi.**Sebagai kesempulannya munasabah adalah
pengetahuan tentang berbagai hubungan unsur-unsur dalam al-Qr’an, seperti
hubungan antara jumlah dengan jumlah pada surah. ayat yaitu ayat dengan ayat pada
surah surah, surah dengan surah pada sekumpulan surah, surah dengan surah,
termasuk hubungan antara nama surah dengan isi atau tujuan surah.
1. Munasabah Surah dengan Surah
Menurut al-Arabi Munasabah surah dengan surah, yaitu menghubungkan
antara surah sebelum dan surah setelahnya. Hubungan antara surah sebelum dengan
surah setelahnya yaitu QS. Al-Kahf dengan QS. Maryam.
1) Kedua surah ini sama-sama mengandung kisah yang ajaib, seperti surah al-
kahf mengemukakan kisah ashabul kahfi, kisah Musa as, kisah Zulkarnain,

sedang surah Maryam mengemukakan kisah kelahiran Yahya as, di waktu

*Muhammad Amin Suma, Ulumul Qur’an, (Cet. 11; Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2014), him.
237.

%Acep Hermawan, Ulumul Qur’an; Ilmu Untuk Memahami Wahyu, (Cet. 11; Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2013), him. 122.
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bapaknya Zakaria as, telah sangat tua dan ibunya seorang wanita tua pula bagi
mandul dan kisah kelahiran Isa as, tanpa bapak.

2) Bagian akhir surah al-Kahf menerangan tentang ancaman Allah terhadap
orang-orang kafir yag mencari perlindungan kepada selain Allah, semua amal
mereka sia-sia dan mereka dimasukkan dalam neraka, sedang pada bagian
akhir surah Maryam di ulang ulang celaan dan ancaman Allah terhadap orang-
orang yang memperekutukan-nya.®*

2. Munasabah Ayat dengan Ayat
Munasabah ayat dengan ayat ini adalah bagaimana menghubungkan antara

ayat sebelum dan ayat setelahnya. Jadi, Hubungan antara ayat pertama dengan kedua,
ayat kedua dengan ayat ketiga, dan seterusnya adalah sebagai berikut:

1) Dari bentuk kalimatnya, ayat pertama merupakan % »38 yaitu kalimat yang
tidak mengandung unsur benar atau unsur salah. Karena terdapat ¢/2 a5, Dan
ayat pertama dan kedua memiliki hubungan karena disambung dengan <)~
bl Dimana ayat dua belas Allah SWT menyuruh Nabi Yahya untuk
berpedoman kepada Taurat karena Allah SWT sudah memahamkan Taurat
kepadanya dan pada ayat ke tiga belas Allah SWT sudah menjaga dan
memelihara dari akhlak yang baik sehingga terhindar dari dosa.

2) Dari segi bentuk kalimatnya pada ayat ketiga belas dan ayat keempat belas

memiliki hubungan karena disambung dengan <ikall Ca%a yaitu huruf s. Jadi

81 Wahbah Azuhaili. At-Tafsiirul-Munir; Fil ‘Agidah wasy-Syarii’ah wal Manhaj. Penerjemah Abdul
Hayyie al-Kattani, dkk. Tafsir Al-Munir; Agidah,Syari’ah, Manhaj, (Al-Israa’- Thaahaa), Juz 15 dan
16. (Jakarta: Gema Insani: 2014), him. 332.
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ayat ketiga belas saling melengkapi ayat keempat belas, dan masih bersekutu
dalam hukum i’rob. Sedangkan dari segi makna juga memiliki hubungan yaitu
setelah ayat ketiga belas menjelaskan tentang Allah SWT sudah menjaga dan
memelihara dari akhlak yang baik sehingga terhindar dari dosa maka pada ayat
keempat belas memperkuat bahwa Nabi Yayah benar-benar berbakti kepada
kedua orang tuanya apalagi kepada orang lain.

3) Dan dari segi bentuk kalimatnya pada ayat keempat belas dan ayat kelima belas
memiliki hubungan karena disambung dengan <ikall Ca%a yaitu huruf s. Jadi
ayat ketiga belas saling melengkapi ayat keempat belas, dan masih bersekutu
dalam hukum i rob. Sedangkan dari segi makna juga memiliki hubungan yaitu
setelah ayat keempat belas menjelaskan tentang Nabi Yahya berbakti kepada
kedua orangnya dan juga kepada orang lain, maka pada ayat kelima belas
menjelaskan tentang Nabi Yahya keselamatan besar dan kesejahtraan sempurna,
atas dirinya serta keterhindaran dari segala bencana dan aib sampai ia kembali

di padang Mashsyar nanti.®?

%2Bakri Syek Amin, Al-Balagantu Al-Arabiyahhtun, (Cet. I; Beirutin: Al-Tsagafah Al-Arabiyah
Al-Islamiah, 1979), him 89.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
1. Nilai-nilai Yang TerdapatDalamAyat 12-15
Dalam surah Maryam ayat 12-15 terdapat beberapa bentuk nilai anak
diantaranaya:
1) Keimanan
Adalahsikapbatin yang penuhkepercayaankepada Allah Swt. Sebagaimana
yang telahdijelaskandalam QS.Maryam ayat 12.
2) Ketaqwaan
Adalahmenjalankanapa yang diperintahkandanmenjauhilarangan-larangan-
Nya.
3) Budi pekerti
Adalahsebagaibimbinganuntukmembentuktingkahlaku  yang baik  yang
merupakanusahasadaruntukmenyiapkananak agar menjadimanusia yang
berbudipekertiluhurdalampenerapandimasa yang

akandatangmaupunmelaksanakantugashidupnyaduniadankahirat.
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4) Bersyukur
Adalahsikappenuh rasa terimakasihdanpenghargaan,
dalamhaliniatassegalanikmatdankarunia  yang  tidakterbilangbanyaknya  yang
dianugerahkanoleh Allah kepadakita.
2. MetodeMembentukPendidikanAnakBerdasarkanAyat 12-15

1) Tegas

2) Rahmat

3) Cerdasatauilmu yang terus-menerus.

4) Cintaataukasihsayang.

5) Takwaataumenyukaiibadah.

6) Kelembutan.

7) Tegas.

8) Tidaksombong.

9) Berbaktikepadaibudanbapak.

10) Rendahhati.
B. Saran

Berdasarkanpenjelasan  di  atas, = makadisarankankepadatenagaedukasi

(pendidik), terutamakepada orang tuasebagaimanamendidikanak agar menjadianak
yang baiksertadapatberbaktikepadakedua orang tua,
danmenghargaisertamenghormatiterhadapsesama.Sebagaimana yang diutarakandalam

surah Maryam ayat 12-15 tersebut.
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Nelompok § ayal 12.45

Sewrah Maryam (19)
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Kelompok | ayat 1215 Surah Maryam (19) {

o kasih sayang Allah kepadanya. Thabathabi'i memahaminya dalam arti :
kasih sayang khusus dan kecenderungan serta ketertarikan yang terjahn i
antara beliau dengan Allah yang sifatnya i luar kebiasaan. Ini dlp!hlﬂ"
b Thabichaba’y dan P‘.'n)','}zunaan km;l () ladunnd/ dart sisi Kamt yang

menurutnya - sebags 3 s singgung sebelum ini = hanya

digunakan meny biasaan.

Baat berarti such dan jugs

keh vl bascia o sifat il udakewajar dis

swt

kepa
ha
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Yurah Maryam (19

Kelompok | ayal 12.18

Tiga tempat kesclamatan yang discbut ayat 15 di atas, merupakan
Bga tempat penung lag penting dalam kehudupan manusia, Saal kelahissn,
karena jika sescorang lahir cacar, maka kehidupannya di dunia akag
fergangeu. Selan 1Lopa ka1 memag dunia dalam keadsan 8
al-khatimah (keghlehamburnk), APk BEACNZSATAAN ukhrawi akin
menvertamyadddnpun kesclamatan v padiag Mahsvar, maka m adalsh
keterhindagny dan rasa mala dag fakar yaog mencekam

SCmIEntaa uima !-‘.-r'lvrndnp.s' bahwa pe mbubuhan kata G ) busyyan/
pedup kerika melukiskan |\\hsn§"|~|' i Nabt n'\yi as di padang Mahsyar
adalah 1syaEat renrang wataimnya beliau dil dufim sebagal scOrang ’,'"'5
rerbunub dan syand I karenid paca wuhada adakmat tetaps teap hldup
Fsehagumans direyashan oleh 138, Al “Tmtan [3): 1o Pendapat i ndak
sepenuhnya benaz, karena scpertt akan erhacs 1.'.\«].- J\',l( 33 yang ‘hn
datang, ketika berisieaascnting bl Hed as., kata (&) [_wnu/w

. RN, ¢ Mine tdak seormag m_.lh'um pun yang percaya

e warat roibunub W.%"\nhs Yahyd as.




